BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Kadar Hb siswa kelas X1 SMA 5 Surakarta sebanyak 15,6% responden
memiliki kadar Hb rendah dan 84,4% responden dengan kadar Hb

normal.

. Kadar feritin pada siswa kelas XI SMA 5 Surakarta sebanyak 22,2%

responden memiliki kadar feritin rendah dan 77,8% responden dengan

kadar feritin normal.

. Prestasi belajar pada siswa XI SMA 5 Surakarta sebesar 15,6%

responden prestasi belajar kurang dan 84,4% responden memiliki prestasi

belajar yang baik.

. Terdapat hubungan antara kadar Hb dan kadar feritin atau anemia

defesiensi Fe dengan prestasi belajar pada siswa kelas XI SMA 5

Surakarta.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran

terkait dengan tujuan dan manfaat penelitian, antara lain :

1.

Perlu adanya kerjasama lintas sektor antara pihak sekolah dengan
masyarakat dan dinas kesehatan atau puskesmas untuk melakukan

pemeriksaan kesehatan secara berkala, terutama penilaian status gizi,



kadar Hb dan kadar feritin agar siswa yang anemia gizi dapat terdeteksi
dengan cepat.

. Pemberian motivasi belajar kepada siswa perlu ditingkatkan terus, baik
dari orang tua maupun dari pihak sekolah agar hasil belajar siswa bisa
mencapai pada kategori yang baik. Siswa diharapkan dapat menerima
motivasi dan semangat dalam belajar sehingga dapat mendapatkan hasil
nilai yang lebih baik.

. Bagi peneliti berikut yang sekiranya tertarik untuk melakukan penelitian
yang sama dengan menambah variabel, sebaiknya pemeriksaan kadar
Hb dilakukan pada saat bersamaan saat ujian berlangsung atau

mendekati waktu ujian sekolah.
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Lampiran 1
Tabel data hasil pemeriksaan hemoglobin dan feritin dengan prestasi belajar
siswa kelas XI IPA

No Kode Jenis Kelamin | Hemoglobin Feritin Prestasi Belajar
1 A02 P 12,6 31,52 77.2
2 AO03 P 13,3 3,49 79.8
3 A04 P 12,1 50,86 78.8
4 A05 L 15,8 49,78 77.6
5 A06 L 14,7 94,79 74.4
6 A07 P 11,9 51,40 86.8
7 A08 P 13,8 76,77 69
8 A09 L 16,5 37,14 84.4
9 Al0 P 13,8 16,30 80.4

10 All L 16,3 108,49 76.8

11 BO1 P 13,3 12,85 80.8

12 B02 L 15,9 180,87 69

13 B03 P 11,1 27,73 78.8

14 B04 P 14,0 33,00 71.2

15 B05 P 14,3 19,33 68.8

16 B06 L 16,3 42,90 86.2

17 BO7 P 12,8 15,99 81.4

18 B08 P 13,2 72,17 76.6

19 B09 P 115 5,17 68.6

20 B10 L 16,4 39,80 76.6

21 C01 P 13,4 9,60 67.8

22 C02 P 13,9 47,08 75.6

23 CO03 L 17,9 132,15 75.4

24 C04 P 13,8 46,01 70.6

25 CO05 P 12,5 36,16 77.8

26 CO06 P 14,8 77,11 74.4

27 Co7 P 12,6 8,23 85.2

28 C08 P 13,7 29,83 78.2

29 C09 P 11,5 18,29 72.8

30 C10 L 13,0 6,86 74.2

31 D01 L 15,7 112,38 76.2

32 D02 L 15,8 49,02 77




33 D03 L 155 44,29 74.2
34 D04 L 16,1 53,90 72

35 D05 P 12,7 6,23 79

36 D06 P 12,4 46,44 83.4
37 D07 P 14,1 90,64 74

38 D08 P 16,6 100,14 77.4
39 D09 P 12,7 8,34 77.8
40 D10 P 10,8 4,75 70.4
41 EO1 P 10,5 34,80 77.6
42 E02 L 14,7 52,7 78.2
43 EO03 P 13,2 60,01 75.8
44 E04 P 11,3 9,28 68.8
45 E05 P 14,1 42,90 79

46 E06 p 15,6 83,78 74.8
47 EO07 P 15,2 18,71 80.4
48 E08 P 23 53,24 54.2
49 E09 P 12,3 6,65 70.8
50 E10 P 14,4 2.61 74.2




Lampiran 2

hasil uji crosstab dan fisher exact.

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
prestasibelajar * 45 100.0% 0 .0% 45 100.0%
AnemiaDef.Fe
prestasibelajar * AnemiaDef.Fe Crosstabulation
Count
AnemiaDef.Fe
tidak anemia anemia Total

prestasibelajar kurang 4 3 7

baik 38 0 38
Total 42 3 45

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) (2-sided) sided)

Pearson Chi-Square 17.449% 1 .000
Continuity Correction” 11.241 1 .001
Likelihood Ratio 12.483 1 .000
Fisher's Exact Test .002 .002
Linear-by-Linear Association 17.061 1 .000
N of Valid Cases 45

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .47.

b. Computed only for a 2x2 table




Tanggal | Hemoglobin | Rerata SD Ccv
12 16.1
13 16.1
14 16.1
16 16.2
17 16.5 16.4 0.34 2.06
19 16.8
20 16.7
21 17
22 16.4

Sumber : Data sekunder diolah

Lampiran 3
Tabel data hasil uji presisi



Lampiran 4
Gambar sosialisai penyuluhan dan pengambilan sampel

Kelompok populasi

Anak prasekolah
Anak usia sekolah
Dewasa tidak hamil




Lampiran 5
Gambar alat

Advia 120

Vidas




